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ABSTRACT

Several research results suggest that the capital
expenditure (CAPEX) has a significant effect on the

Profit, ROI, change of number of customer, profit (current year

Telecommunication profit), and return on investment (ROI). This research
analyzes the effect of capex variable on revenue, number
Kata kunci: of customer, profit, and ROL The periods used in this
fluktuasi, CAPEX, profit, ROI, telekomunikasi study ranges from 2009 to 2016. Results of analysis
indicate that CAPEX has a significant effect on the
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pelanggan, Profit, dan ROI. Rentang periode
laporan tahunan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tahun 2009 sampai dengan
2016. Dalam penelitian ini, hasil analisis
menyebutkan bahwa CAPEX mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan,
jumlah pelanggan, Profit, dan ROI.
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1. PENDAHULUAN

Menurut The Economist Intelligence Unit, jumlah pelanggan seluler mencapai 5
miliar pada bulan Juni 2017. Artinya, sekitar dua pertiga dari populasi dunia kini memiliki
akses ke layanan seluler. Bagi industri telekomunikasi global, hal ini akan memberikan
peluang yang sangat besar pada tahun 2018. Namun, dalam aspek keuangan akan
mendorong pemikiran ulang tentang strategi dan prioritas investasi (The Economist
Intelligence Unit, 2018).

Perusahaan operator telekomunikasi memiliki masalah dalam mengontrol CAPEX.
Menurut survey yang dilakukan oleh Price Waterhouse and Coopers (PwC) terhadap
perusahaan operator telekomunikasi menunjukkan bahwa mereka dapat menghabiskan
budget hingga 20% atau $ 65 miliar per tahun dalam CAPEX (www.pwec.com, 2018).

The Economist Intelligence Unit memperkirakan bahwa pada tahun 2018 rata-rata aka
nada pelanggan 100 orang di antara 113 orang di 60 pasar terbesar dunia. Sebagian besar
pertumbuhan ini akan didorong oleh meningkatnya penggunaan ponsel dan telepon
pintar di Asia, khususnya India, dan di pasar negara berkembang lainnya.

Era digital juga menawarkan peluang-peluang ekonomi baru yang tidak ter-capture
sebelumnya, melalui berbagai cara kreatif, sehingga muncul bisnis baru yang berbasis
pada media digital, dalam hal ini melalui internet. Model bisnis dalam bertransaksi juga
bergerak cepat dari sistem pasar konvensional menuju pasar ber-platform e-commerce, yang
tidak lagi mengenal batas-batas wilayah baik bagi produsen maupun konsumen.

Gambaran di atas menjadi salah satu alasan kenapa industri telekomunikasi
mempunyai alokasi besar dalam penyediaan infrastruktur yang semakin capable. Industri
telekomunikasi mempunyai mekanisme dan karakter pola yang sangat dinamis dalam
melakukan capital expenditure. Pada perusahaan telekomunikasi yang diteliti menunjukkan
bahwa CAPEX difokuskan kepada penambahan infrastruktur untuk menunjang
modernisasi jaringan serta kesiapan data, memperluas jangkauan radius sinyal, dan
perluasan pasar yang semakin luas.

Hasil penelitian yang dilakukan pada 118 perusahaan manufaktur di Indonesia,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peningkatan CAPEX
(capital expenditure) terhadap peningkatan ROA (Return On Assets) (Fitri, 2013). Dalam
penelitian Sudiyatno dan Puspitasari (2010) yang dilakukan pada 116 perusahaan
manufaktur di Indonesia menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) berhubungan positif
dengan tingkat laba yang diproksi dengan nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Jiang et al (2006) pada 357 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Taiwan Stocks
Exchange menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara CAPEX dan ROA
yang merupakan indikasi bagi kinerja perusahaan. Menurut McConnel dan Muscarella
(1985), apabila CAPEX dihubungkan dengan kinerja perusahaan, maka tingkat CAPEX
yang maksimal akan meningkatkan kinerja perusahaan dan secara lebih luas akan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan industri di sebuah negara yang bersangkutan.

2. KAJIAN PUSTAKA
Perusahaan telekomunikasi mengalokasikan belanja modal atau CAPEX dengan tujuan
untuk meningkatkan performa perusahaan. Salah satu komponen yang dibelanjakan
dalam CAPEX adalah penambahan infrastruktur dan fasilitas pendukung lainnya
untuk menjangkau semua wilayah. Hal ini akan berdampak pada pendapatan, jumlah
pelanggan, Profit, dan ROI yang secara signifikan akan mengalami peningkatan.
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2.1. Capital Expenditure (CAPEX)

Capex dibagi menjadi dua bagian yaitu maintenance capex dan growth capex.
Maintanance capex adalah capex yang digunakan untuk menjalankan bisnis perusahaan
dengan menggunakan besarnya kas yang ada. Sedangkan growth capex adalah capex yang
digunakan untuk mengembangkan perusahaan.

Capital expenditure adalah sejumlah pengeluaran dana yang dilakukan oleh
manajemen terhadap berbagai kebutuhan seperti property, plant, dan equipment (Griner dan
Gordon, 1995). Menurut Riyanto (2001) capital expenditure adalah suatu pembelanjaan
perusahaan dan mendefinisikannya sebagai pengalokasian dana untuk diinvestasikan
dalam berbagai aset perusahaan. Sedangkan menurut Horne (2001) capital expenditure
merupakan pengeluaran yang dapat memberi keuntungan di masa depan dan karenanya
diperlakukan sebagai pengeluaran modal dan bukan sebagai biaya dari periode saat
terjadi.

2.2. Gambaran CAPEX Perusahaan Telekomunikasi di Indonesia

Salah satu perusahaan telekomunikasi di Indonesia yaitu PT Telkom, Tbk,
menetapkan target capex sebesar 25% dari target revenue 2018, yang diperkirakan akan
mencukupi untuk membiayai ekspansi organik seperti membangun infrastruktur kabel
(market.bisnis.com, 2018). PT Telkom, Tbk menyiapkan rencana ekspansi di lini seluler
maupun non-seluler untuk memenuhi target pendapatan. Pada tahun 2017, PT Telkom,
Tbk memiliki 160.000 base transceiver station (BTS) untuk menunjang bisnis seluler yang
menyediakan produk voice dan SMS. Sebanyak 20.000 di antaranya BTS 4G. Pada tahun
2018, PT Telkom, Tbk menetapkan belanja modal untuk menambah 20.000 BTS 4G. Di lini
bisnis non-seluler, PT Telkom, Tbk antara lain memiliki produk IndiHome. Per kuartal III
2017, layanan triple playini mencatatkan pertumbuhan pendapatan 30% (yoy). Per
Desember 2017, jumlah pelanggan IndiHome sebanyak 2,96 juta. Dan pada tahun 2018, PT
Telkom, Tbk menargetkan pelanggan IndiHome bertambah 1,5 jutal,7 juta.

Dalam kontan.co.id, disebutkan juga bahwa PT Indosat, Tbk (ISAT) akan
menggunakan belanja modal ini untuk memperkuat jaringan terutama jaringan yang ada
di luar Jawa. (investasi.kontan.co.id, 2018).

Sementara itu PT XL Axiata, Tbk mengalokasikan 60% dari capex sebesar Rp 7
triliun pada tahun 2018 untuk pembangunan di luar Jawa (www.indotelko.com, 2018).

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa masing-masing perusahaan telekomunikasi
menekankan CAPEX untuk kepentingan jangka menengah dan panjang. Hal ini akan
memberikan dampak yang sangat baik bagi perusahaan, khususnya dalam meningkatkan
pendapatan yang akan berimbas kepada keuntungan yang akan diperoleh. Berikut adalah
data CAPEX yang dibelanjakan oleh 3 perusahaan operator di Indonesia selama periode
2009 sampai dengan 2016.
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Tabel 1. Capital Expenditure (CAPEX) di tiga Perusahaan Telekomunikasi

Sumber: Laporan Tahunan Perusahaan periode 2009-2016

2.3. Revenue (pendapatan)

Pada dasarnya ada dua pendekatan dalam konsep pendapatan (Tuanakotta, 2000),
yaitu:

1. Pendekatan yang memusatkan perhatian kepada arus kas masuk (cash inflow) daripada
asset yang ditimbulkan oleh kegiatan operasional perusahaan.

2. Memusatkan perhatian kepada pencapaian barang dan jasa oleh perusahaan dan
transfer barang dan jasa kepada konsumen atau produsen lainnya.

Menurut PSAK No. 23 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), dinyatakan bahwa
pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas
normal perusahaan selama satu periode dan arus kas tersebut memberikan dampak
kenaikan ekuitas yang tidak berkaitan dengan para penaman modal.

Berikut adalah gambaran pertumbuhan revenue tiga perusahaan operator telekomunikasi.
Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Revenue Operator
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Pendapatan yang bisa dicatatkan oleh PT Telkom, Tbk dan PT Indosat, Tbk dari
tahun 2009 sampai dengan 2016 mengalami kenaikan yang relative signifikan. Lain halnya
dengan PT XL Axiata, Tbk, meskipun mengalami penurunan di tahun 2015 dan tahun
2016, namun secara agregat mengalami pertumbuhan dalam perolehan pendapatan. Dari
data tersebut dapat dikembangkan hipotesis dalam penelitian ini.

Hipotesis 1: CAPEX berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan (revenue)

2.4. Number of Customer (jumlah pelanggan)

Infrastruktur yang dikeluarkan dalam strategi penentuan CAPEX, diharapakan
akan berpengaruh besar terhadap kenaikan jumlah pelanggan operator telekomunikasi.
Hal ini sangat beralasan, dikarenakan dengan semakin luasnya jangkauan operator ke
berbagai penjuru daerah bahkan ke beberapa negara, maka layanan operator akan semakin
diminati dan akan memberikan daya dorong yang kuat bagi pelanggan untuk
menggunakan layanan tersebut.

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Jumlah Pelanggan Operator

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat kenaikan jumlah pelanggan yang
signifikan dari masing-masing perusahaan. Berdasarkan gambaran di atas, maka dapat
dikembangkan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

Hipotesis 2: CAPEX berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah pelanggan (number of
customer)

2.5. Profit (laba tahun berjalan)

Laba tahun berjalan adalah pendapatan perusahaan sebelum dikurangi dengan beban
bunga dan pajak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuwana dan Yogi (2014)
disebutkan bahwa laba bersih secara parsial memiliki kemampuan untuk memprediksi
arus kas operasi masa depan. Sedangkan menurut Chariri dan Ghozali (2001)
mengungkapkan bahwa laba adalah laba akuntansi yang merupakan selisih pengukuran
pendapatan dan biaya.
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Gambar 3. Grafik Laba Tahun Berjalan

Dari gambar 3, terdapat anomali yaitu adanya penurunan profit di PT Indosat, Tbk,
pada tahun 2013, 2014, dan 2015, meskipun CAPEX dalam kondisi yang relatif stabil setiap
periodenya. Sedangkan PT XL Axiata, Tbk juga mengalami hal yang sama pada tahun
2014 dan 2015. Namun di tahun 2016, mengalami kenaikan profit yang signifikan. Berbeda
dengan PT Telkomsel, Tbk, yang mampu membukukan tingkat profit yang mengalami
kenaikan setiap periode tahun buku. Anomali inilah yang dapat dijadikan sebagai salah
satu kajian di penelitian selanjutnya.

Selanjutnya, untuk menguji adanya pengaruh CAPEX terhadap perolehan profit, dalam
penelitian ini dikembangkan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 3: CAPEX berpengaruh positif signifikan terhadap laba tahun berjalan (profit)

2.6. Return on investment (ROI)

Return On Investment (ROI) merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Husnan (1998) mengemukakan bahwa analisis sistem Du
Pont menghitung Return on Investment (ROI) yang didefinisikan sebagai perbandingan
antara laba setelah pajak dengan total aktiva.

Menurut Munawir (2004) analisis ROI memiliki kegunaan dan kelemahan. Adapun
kegunaan analisis ROI adalah sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan analisis ROI dapat digunakan untuk mengukur efisiensi
penggunaan modal kerja, efisiensi produk dan efisiensi penjualan.

2. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat diperoleh ratio
industri, maka dengan analisi ROI ini dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal
pada perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis., sehingga dapat diketahui
apakah perusahaannya berada di bawah, sama, atau diatas rata-ratanya.

3. Analisis ROI dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh divisi atau bagian yaitu dengan mengalokasikan semua biaya dan
modal ke dalam bagian yang bersangkutan. Artinya penting Rate of Return pada
tingkat bagian adalah untuk dapat membandingkan efisiensi suatu bagian dengan
bagian yang lain di dalam perusahaan yang bersangkutan.

4. Analisa ROI digunakan untuk pengukuran profitabilitas dari masing-masing produk
yang dihasilkan oleh perusahaan.

jmm.unram.ac.id 275



Jurnal Magister Manajemen Unram  Vol. 8, No 3. September 2019

5. ROI berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk perencanaan. Misalnya ROI
digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan jika perusahaan akan
melakukan ekspansi.

Berikut adalah ilustrasi ROI dari tiga perusahaan operator telekomunikasi.

Gambar 4. Grafik Return on Investment (ROI)

Dari gambar 4 dapat dilihat bahwa ROI dari ketiga perusahaan telekomunikasi
tersebut mempunyai tingkat perbedaan yang cukup signifikan. PT Telkom, Tbk
mempunyai tingkat ROI yang tinggi dan relatif sangat stabil. Sedangkan PT Indosat, Tbk
dan PT XL Axiata, Tbk mempunyai kecenderungan tingkat ROI yang sangat fluktuatif
bahkan negatif. Hal ini disebabkan karena kedua perusahaan tersebut pernah mengalami
kerugian pada tahun 2013-2015. Namun pada tahun 2016, perusahaan mampu menutup
kerugian dan ROI kembali positif.

Hipotesis 4: CAPEX berpengaruh positif signifikan terhadap ROI
2.7. Kerangka Penelitian

Berdasarkan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini, berikut adalah

ilustrasi kerangka teoritisnya:

> Revenue
CAPEX »  Number of Customer
(Capital Expenditure)
> Profit
J
> ROI

3. METODE PENELITIAN
3.1. Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini diambil sampel dari perusahaan jasa telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang diambil adalah laporan tahunan dari
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perusahaan telekomunikasi yang diakses melalui www.idx.co.id. Perusahaan tersebut
adalah: PT Telkom, Tbk, PT Indosat, Tbk, dan PT XL Axiata, Tbk.

3.2. Metodologi Pengujian Hipotesis

Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis regresi linier
terhadap variabel-variabel yang diteliti. Masing-masing variabel diuji satu per satu sesuai
dengan hipotesis yang dikembangkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menggunakan empat model regresi, yaitu: pengaruh CAPEX
(X) terhadap revenue (Y1), pengaruh CAPEX (X) terhadap number of customer (Y2), pengaruh
CAPEX (X) terhadap profit (Y3), dan pengaruh CAPEX (X) terhadap ROI (Y4).
Adapun persamaan regresi yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

revenue =brcapexter . 1)
NoC =bycapex +ex . 2)
profit  =bscapex+e; ... 3)
ROI =bscapex +es . 4)

Data yang akan diolah dengan menggunakan program SPSS dalam penelitian dapat
diilustrasikan di table 3 sebagai berikut:

Nilai uji signifikasi t-test adalah 0.000, dengan df = 0.05, dengan keterangan hasil
sebagai berikut:

1) Dari hasil perhitungan SPSS dihasilkan bahwa nilai signifikasi = 0.000, sehingga
CAPEX berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan (revenue).

2) Dari hasil perhitungan SPSS dihasilkan bahwa nilai signifikasi = 0.000, sehingga
CAPEX berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah pelanggan (number of
customer)

3) Dari hasil perhitungan SPSS dihasilkan bahwa nilai signifikasi = 0.000, sehingga
CAPEX berpengaruh positif signifikan terhadap laba tahun berjalan (profit)

4) Dari hasil perhitungan SPSS dihasilkan bahwa nilai signifikasi = 0.000, sehingga
CAPEX berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Investment (ROI).

Selain dari hasil uji analisis regresi diatas, uji multikolineritasi juga didapatkan
bahwa nilai VIF = 1,000 kurang dari 10, yang berarti bahwa data yang diuji tidak terjadi
multikolinearitas.

Pembahasan dari hasil diatas dapat digambarkan bahwa apabila terjadi kenaikan
CAPEX dari perusahaan, maka akan ada kenaikan pendapatan perusahaan. Hal ini sangat
berkaitan dikarenakan dengan adanya penambahan CAPEX akan memberikan
penambahan sumber daya perusahaan yang salah satunya dapat menjadi "motor"
penggerak dan menaikkan pendapatan perusahaan. Demikian juga pada saat CAPEX
dinaikkan, maka jumlah pelanggan juga mengalami kenaikan. Jumlah pelanggan
berkorelasi positif terhadap jumlah pendapatan perusahaan, karena dengan adanya
kenaikan pendapatan tentu saja dihasilkan dari jumlah pelanggan yang semakin banyak.
Tidak berbeda hal nya dengan adanya kenaikan CAPEX maka profit juga akan mengalami
kenaikan, dengan adanya kenaikan pendapatan dan jumlah pelanggan. Terakhir, dengan
adanya kenaikan CAPEX akan meningkatkan Retfurn on Investment (ROI) perusahaan,
dimana pembelanjaan modal akan berpengaruh signifikan terhadap pengembalian
investasi.
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5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan positif CAPEX (capital expenditure) terhadap
pendapatan (revenue), dengan tingkat pengaruh sebesar 90% (nilai R?). Artinya
bahwa semakin tinggi CAPEX yang dibelanjakan, maka revenue perusahaan akan
mengalami peningkatan.

2. Terdapat pengaruh signifikan positif CAPEX (capital expenditure) terhadap jumlah
pelanggan (NoC), dengan tingkat pengaruh sebesar 87.90% (nilai R?). Artinya
bahwa semakin tinggi CAPEX yang dibelanjakan, maka NoC akan mengalami
peningkatan.

3. Terdapat pengaruh signifikan positif CAPEX (capital expenditure) terhadap laba
tahun berjalan (profit), dengan tingkat pengaruh sebesar 88.60% (nilai R?). Artinya
bahwa semakin tinggi CAPEX yang dibelanjakan, maka profit perusahaan akan
mengalami peningkatan.

4. Terdapat pengaruh signifikan positif CAPEX (capital expenditure) terhadap return on
investment (ROI), dengan tingkat pengaruh sebesar 54.90% (nilai R2). Artinya
bahwa semakin tinggi CAPEX yang dibelanjakan, maka ROI perusahaan akan
mengalami peningkatan.

5.2. Saran

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan dalam penelaahan lebih lanjut
aspek financial lainnya. Sehingga jika bisa dikembangkan, maka akan dapat digunakan
untuk mendeteksi adanya anomali penurunan laba tahun berjalan yang berdampak pada
penurunan ROI yang dialami oleh PT Indosat, Tbk dan PT XL Axiata, Tbk.

Untuk penelitian yang akan datang, dapat ditambahkan aspek keuangan lainnya
yang akan menjadi variabel tambahan, sehingga akan mengubah kerangka pemikiran
teoritis dalam penelitian, dan akan berimplikasi terhadap para pembaca yang dapat
memanfaatkan penelitian sebagai salah satu sumber acuan dalam menentukan kebijakan
perusahaan atau dalam kaitannya dengan penelitian selanjutnya.
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